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ABSTRAK
EFEKTIVITASMODEL PEMBELAJARAN POGIL UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH PADA MATERI GARAM
MENGHIDROLISIS
Oleh

Agmarani Adzani Fitriana

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelgjaran
POGIL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada materi garam
menghidrolisis. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan
pretest-postest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswakelas X1 MIA SMA Negeri 1 Natar Tahun Pelgjaran 2018/2019. Sampel
dalam penelitian ini adalah kelas X1 MIA 1 sebagal kelas eksperimen dan kelas X1
MIA 4 sebagai kelas kontrol. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji perbedaan

duarata-rata dengan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan n-gain kemampuan pemecahan masalah kelas eks-
perimen sebesar 0,710 berkriteriatinggi dan di kelas kontrol yaitu 0,469 berkrite-
riasedang. Hal tersebut menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata n-gain yang

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil tersebut,



Agmarani Adzani Fitriana

disimpulkan bahwa model pembelgjaran POGIL efektif untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah pada materi garam menghidrolisis.

Kata kunci: pembelgaran POGIL, kemampuan pemecahan masalah, garam
menghidrolisis.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di abad 21 atau yang sering disebut era globalisasi saat ini, terjadi perubahan
yang sangat cepat dan sulit diprediksi dalam segala aspek kehidupan, khususnya
dalam bidang ekonomi. Indonesia merupakan satu dari lima negara pendiri
ASEAN atau Association of South East Asia Nations yang didirikan untuk menye-
pakati kerjasama dalam bidang ekonomi. Salah satu kesepakatan yang menjadi
cikal bakal visi pembentukan ASEAN yaitu MEA (Masyarakat Ekonomi
ASEAN). Dengan adanya MEA akan terjadi perdagangan barang, jasa, modal
dan investasi yang bergerak bebas tanpa halangan secara geografis. Pertumbuhan
ekonomi di kawasan ini diharapkan merata dan menjelma menjadi pasar dunia

(Fathoni, 2015).

K eberadaan MEA memberikan dampak positif maupun negatif. Adapun dampak
negatif dari MEA, yaitu keberadaan MEA mendorong adanya pasar barang dan
jasa secara bebas. Hal tersebut akan mengakibatkan tenaga kerja asing dengan
mudah masuk dan bekerja di Indonesia sehingga mengakibatkan persaingan te-
naga kerja yang semakin ketat di bidang ketenagakerjaan. Paratenagakerjadari
negara MEA memiliki kompetensi kerjayang lebih tinggi, tentunya akan memi-

liki kesempatan lebih luas untuk mendapatkan keuntungan ekonomi di dalam



MEA. Hal inilah yang akan menjadi permasalahan dunia ketenagakerjaan di
Indonesia sebagai suatu bangsa yang sedang berkembang dengan kualitas SDM
yang rendah (Bagus, 2015). Dampak tersebut dapat dihadapi dengan cara mem-
persiapkan sumber daya manusia unggul yang menguasai keterampilan hard skill
serta soft skill. Salah satu soft skill yaitu kemampuan dalam memecahkan masa-
lah (Cottrell, 2005). Kemampuan pemecahan masalah merupakan satu aspek
yang sangat penting dalam kehidupan. Kemampuan pemecahan masal ah dapat
diterapkan dalam pembel gjaran sehingga dapat menciptakan generasi yang ber-
daya analitis tinggi sehingga mampu menempatkan diri dalam bermacam-macam

situas (Behrman, Kliegman, dan Arvin, 2000).

Kemampuan pemecahan masalah dalam pembel gjaran sangat dibutuhkan oleh
siswa untuk menyel esaikan berbagai macam masalah yang diberikan oleh guru
dalam kehidupan sehari-harinya (Ismawati, 2014). Pembelgaran yang dilakukan
guru harus membuat siswa aktif mencari, mengolah,mengkonstruksi, mengeks-
plorasi untuk memperoleh pemahaman baru yang akan digunakan untuk meme-
cahkan suatu masalah. Inquiry merupakan proses pembelgjaran dimana siswa
mengeksplorasi seluruh sumber daya yang ada untuk memperoleh pemahaman
(Brickman, 2009). Peningkatan kemampuan pemecahan masalah dapat dilakukan
dengan menerapkan pembelgjaran inkuiri, sebab pembelgjaran inkuiri memberi-
kan kesempatan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan
mereka, sehingga peserta didik dapat mengembangkan pengetahuannya. Salah
satu model pembelgjaran yang menggunakan pendekatan inkuiri dan dapat me-
ningkatkan kemampuan pemecahan masal ah siswa adalah model POGIL (Process

Oriented Guided Inquiry Learning). Pembelgjaran POGIL didasarkan pada



prinsip-prinsip konstruktivis yang menekankan pada keaktifan siswa untuk belgjar

melalui interaksi kelompok dalam memecahkan masalah (Sumardiyanto, 2011).

Menurut Hale dan Mullen (2009), salah satu tujuan dari rancangan pengajaran
POGIL yaitu untuk mengembangkan keterampilan proses orientasi seperti peme-
cahan masalah, berpikir Kkritis dan analitis, dan komunikasi lisan dan tulisan.
Kegiatan model POGIL dibangun di atas kerangka siklus pembelgjaran (learning
cycle), sebuah pendekatan yang terbukti efektif dalam pembelgjaran IPA

(Simonson dan Shadle, 2013).

Pembel gjaran POGIL menekankan penemuan pengetahuan baru dalam proses be-
lgjar peserta didik yang dilakukan secara kelompok maupun individu. Pada pe-
laksanaannya, siswa dihadapkan pada pertanyaan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, menyel esaikan masalah, mela-
porkan, metakognisi, dan tanggung jawab individu. Dalam model ini dilakukan
pembagian tugas pada masing-masing anggota kelompok, sehingga setiap anggota
kelompok berperan aktif dalam kegiatan pembelgaran. Langkah-langkah pembel -
garan model POGIL meliputi: orientation, exploration, concept formation, appli-
cation, dan closure, yaitu guru memberikan penguatan dan membimbing peserta
didik untuk melakukan refleksi dan evaluasi kinerja kelompoknya (Hanson,

2006).

Beberapa penelitian yang mengkaji model pembelgaran POGIL dan pemecahan
masal ah, yaitu Septianawati (2017) mengkaji peningkatkan kemampuan pemecah-
an masalah matematis dan habits of mind siswa melalui model pembelgjaran

Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) hasilnya peningkatan



kemampuan pemecahan masalah menggunakan model pembelagjaran POGIL |ebih
tinggi daripada menggunakan pembel gjaran konvensional. Selainitu, hasil pe-
nelitian Sanggaran, Doyan dan Verawati (2019) menyatakan bahwa pembel gjaran
POGIL dalam virtual laboratory dapat meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah siswa

Kenyataannya berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimiadi SMA Negeri 1
Natar kelas XI Tahun Pelgjaran 2018/2019 diperoleh informasi bahwa pembel -
gjaran kimia masih menggunakan pembel gjaran konvensional, guru masih men-
jadi sumber pengetahuan utama siswa atau pembelgjaran masih terpusat pada
guru, sehingga siswa menjadi kurang aktif bertanya, cenderung hanya mendengar-
kan guru dan siswa kurang dilatihkan dalam mengaitkan konsep-konsep yang

telah dipelgjarinya untuk menyel esaikan masalah baru yang dihadapinya.

Salah satu kompetensi dasar (KD) dalam kurikulum 2013 yang harus dikuasai
oleh siswa pada mata pelgaran kimiakelas X I 1PA semester genap adalah KD
3.12 Menganalisis garam-garam yang mengalami hidrolisis. KD 4.12 Merancang,
melakukan, dan menyimpulkan serta menygjikan hasil percobaan untuk menentu-
kan jenis garam yang mengalami hidrolisis. Padatahap orientasi, siswadiberikan
wacana tentang berbagai macam garam dalam kehidupan sehari-hari dimana
garam-garam tersebut memiliki pH yang berbeda-beda, kemudian di tahap eks-
plorasi siswa melakukan praktikum untuk menguji pH dan sifat larutan garam
yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan yang tersediadi |abora-
torium, pada tahap penemuan konsep guru membimbing siswa dalam membangun

konsep melaui pertanyaan-pertanyaan sampai siswa dapat mengetahui sifat



larutan garam berdasarkan asam basa pembentuknya sehingga siswa dapat meng-
aplikasikan konsep yang telah ditemukan untuk menyelesaikan soa latihan yang
diberikan guru padatahap aplikasi dan pada tahap penutup guru memberikan pe-
nguatan dan siswa dapat mengomunikasikan dan menyimpulkan konsep yang di-

dapat.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan suatu penelitian dengan judul
“Efektivitas Model Pembelgjaran POGIL Untuk Meningkatkan Kemampuan

Pemecahan Masalah pada Materi Garam Menghidrolisis”.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah
bagaimana efektivitas model pembelgaran POGIL untuk meningkatkan kemam-

puan pemecahan masalah pada materi garam menghidrolisis ?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah mendes-
kripsikan efektivitas model pembelgaran POGIL untuk meningkatkan kemampu-

an pemecahan masal ah pada materi garam menghidrolisis.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, diantaranya
1. Siswa

Penerapan model pembel g aran POGIL pada materi garam menghidrolisis

dapat melatihkan kemampuan pemecahan masalah.



2. Guru
Penggunaan model pembelgjaran model POGIL pada materi garam menghidro-
lisis dapat menjadi salah satu alternatif guru dalam memilih model pembelgjar-

an yang dapat melatihkan kemampuan pemecahan masalah.

3. Sekolah
Penggunaan model pembelgaran POGIL dapat dijadikan salah satu alternatif

untuk mengembangkan mutu pembel g aran kimia disekol ah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah.

1. Mode pembelgaran POGIL dapat dikatakan efektif meningkatkan kemampu-
an pemecahan masalah apabila secara statistik kemampuan pemecahan masa-
lah siswa menunjukkan perbedaan n-gain yang signifikan antara kelas ekspe-
rimen dan kelas kontrol.

2. Langkah-langkah model pembelgjaran POGIL meliputi: orientation, explora-
tion, concept formation, application, dan closure (Hanson, 2006).

3.  Kemampuan pemecahan masalah yang akan diteliti, yaitu merencanakan pe-
mecahan, memahami masalah, memeriksa kembali pemecahan , melakukan

rencana (Polya, 1973).



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendekatan Inkuiri

Pendekatan inkuiri ditunjukan kepada peserta didik dengan cara belgjar yang
menggunakan cara penel aahan atau pencarian terhadap sesuatu objek secarakritis
dan andlitis, sehingga dapat membentuk pengalaman belgar yang bermakna.
Pesertadidik belgar dituntut untuk dapat mengungkapkan sgyumlah pertanyaan
secara sistimatis terhadap objek yang di pelgjarinya sehingga ia dapat mengambil
kesimpulan dari hasil informasi yang diperolehnya. Peran pendidik dalam peng-
gunaan pendekatan inkuiri ini adalah sebagai pembimbing / fasilitator yang dapat
mengarahkan peserta didik dalam kegiatan pembel gjaran secara efektif dan efisien

(Tukidi,2015).

Inkuiri merupakan salah satu pendekatan yang saat ini digunakan oleh pengem-
bang kurikulum khususnya di sekolah-sekolah sebagai pendekatan dalam proses
belgjar mengagjar IPA. Penggunaan pendekatan ini didasarkan atas beberapa pe-
mikiran dari para ahli pendidikan IPA dan hasil-hasil penelitian yang menunjuk-
kan bahwa pendekatan ini memiliki keunggulan terutama untuk mengembangkan
kemampuan berfikir maupun pengetahuan, sikap dan nilai peserta didik dibanding

dengan pendekatan klasikal atau tradisiona (Sugiono,2014). Salah satu model



pembelgjaran yang menggunakan pendekatan inkuri yaitu POGIL atau Process

Oriented Guided Inquiry Learning (Brickman, 2009)

B. Model Pembelajaran POGIL

POGIL awalnya dikembangkan pada tahun 1990 oleh National Science Founda-
tion dalam usaha untuk memperbaiki pembelgaran kimia (Hanson, 2006). Tujuan
model pembelgjaran POGIL menurut Hanson (2005) adalah 1) mengembangkan
keterampilan proses pada area belgjar (learning), berpikir (thinking) dan menye-
lesaikan masalah (problem solving), 2) membuat siswa berpartisipasi aktif dalam
pembelgjaran, 3) meningkatkan interaks antar siswa dan interaksi antar guru dan
siswa, 4) menumbuhkan sikap positif terhadap sains, 5) mengaitkan pembelgaran
dengan teknologi informasi, 6) mengembangkan keterampilan komunikasi dan

Kinerja dalam kelompok.

Model POGILadalah salah satu model pembelgjaran aktif yang menggunakan be-
lgjar kelompok dalam belgjar penemuan terbimbing (Guided-Inquiry). Menurut
Hanson (2006) terdapat lima tahap siklus pembelajaran POGIL, yaitu Orientasi
(Orientation), Eksplorasi (Exploration), Penemuan konsep (Concept Formation),
Aplikasi (Application), dan Penutup (Closure). POGILmembuat siswa aktif ter-
libat dan berpikir di kelas maupun di laboratorium; menarik kesimpulan dari
analisis data, contoh dan model; bekerja sama untuk memahami konsep dan me-
nyel esaikan masalah; merefleksikan apa yang telah siswa pelgjari dan mening-
katkannya; berinteraksi dengan guru sebagai fasilitator dalam pembelgjaran

(Hanson, 2006).



Adapun 5 tahap POGIL dapat dillihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahap model pembelgjaran POGIL

No Tahap Aktivitas

1 Orientation | Tahap orientasi mempersiapkan para peserta didik untuk
belgjar. Memberikan motivasi dan menciptakan minat
belgjar, membangkitkan rasaingin tahu, dan mengaitkan
pengetahuan sekarang dengan pengetahuan sebelumnya.

2 | Exploration | Padatahap ini pesertadidik diberikan seperangkat tugas
untuk diselesaikan agar peserta didik dapat mengetahui
apayang harus dipelgari. Pada tahap ini juga peserta
didik berkesempatan untuk melakukan pengamatan.
percobaan, mengumpulkan, memeriksa dan
menganalisis data atau informasi, mengaukan pendapat
dan menguji hipotesis.

3 Concept Proses ini disusun dengan memberikan pertanyaan yang
Formation | membuat pesertadidik berpikir kritis, dan analisis saat
terlibat dalam eksplorasi. Pertanyaan diberikaan berupa
pertanyaan terpadu, pemikiran Kritis, pertanyaan utama,
setelah itu informasi tambahan dan nama konsep
diperkenalkan.

4 | Application | Padatahap ini pesertadidik mengaplikasikan konsep
yang telah ditemukan untuk menyel esaikan soal latihan
yang diberikan guru.

5 Closure Kegiatan ini diakhiri dengan guru memberikan pe-
nguatan dan membimbing peseta didik untuk melakukan
evaluas kinerjakelompoknya

Model POGIL menekankan bahwa belgjar adalah proses interaktif dalam berpikir
dengan seksama, mendiskusikan ide-ide, menyempurnakan pemahaman, melatih
keterampilan, dan merefleksikan peningkatan pembelgjaran. Model POGIL di-
dasarkan pada prinsip konstruktivisme yang dapat memicu siswa belgjar secara
aktif melalui interaktif dalam kelompok untuk memecahkan masalah (Widiawati,

2013).
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Menurut Zawadzki (2010) kelebihan model pembelgjaran POGIL, yaitu dapat
membantu peserta didik untuk lebih menemukan sendiri pengetahuannya dan
mudah diterapkan pada semua jenjang pendidikan. Selain itu model pembelgjaran
POGIL juga mampu membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan
proses, bertanya dan mengomunikasikan pengetahuan, serta dapat menjangkau

materi pelgjaran dalam cakupan yang luas.

Menurut Straumanis (2014), dijelaskan bahwa kel ebihan metode pembelgjaran
POGIL adalah peserta didik dapat mengolah informasi, berpikir kritis, memecah-
kan masalah, komunikasi, kerja samatim, mangemen dan self-assesment, sedang-
kan guru itu sebagai fasilitator yaitu mengamati kerja kelompok siswa, menjawab
pertanyaan, dan melakukan intervens jika diperlukan. Kelebihan lainnyajugadi-
sampaikan oleh Ningsih, Bambang dan Sopyan (2012) bahwa POGIL adalah
pembelgjaran aktif yang menggunakan aktivitas guided inquiry untuk mengem-
bangkan pengetahuan dan analitis, melaporkan, dan tanggung jawab individu.
POGIL didasarkan pada prinsip-prinsip yang menekankan keaktifan siswa untuk
belajar melalui interaksi kelompok dalam memecahkan masal ah (Sumardiyanto,

2011).

C. Kemampuan Pemecahan M asalah

Hamalik dalam Rahayu (2008), menjelaskan bahwa pemecahan masalah adalah
suatu proses berpikir sebagai upaya dalam menemukan suatu masalah dan me-
mecahkannya berdasarkan informasi yang dikumpulkan dari berbagai sumber
sehingga dapat diambil suatu kesimpulan yang tepat. Kemampuan pemecahan

masal ah adal ah kemampuan untuk menemukan aturan-aturan yang telah
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dipelgarinyalebih dahulu yang digunakannya untuk memecahkan masalah yang
baru. Namun memecahkan masal ah tidak sekedar menerapkan aturan-aturan yang
diketahui akan tetapi juga menghasilkan pelgjaran baru. Dalam memecahkan ma-
salah pelgjar harus berpikir, mencobakan hipotesis dan bila berhasil memecahkan

masal ah itu iamempelgjari sesuatu yang baru (Nasution,2009).

Sedangkan Polya (1973) mengemukakan bahwa dalam pemecahan masalah

memuat empat langkah fase penyel esaian yaitu:

1. Memahami masalah
Siswatidak mungkin dapat menyel esaikan masalah dengan benar, bilatidak

memahami masalah yang diberikan.

2. Merencanakan penyelesaian
Fase ini sangat bergantung pada pengalaman siswa dalam menyel esaikan masal ah,
semakin bervariasi pengalaman mereka, ada kecenderungan siswa lebih kreatif

dalam menyusun rencana penyel esaian masalah.

3. Menyelesaikan masalah sesual rencana
Bila penyusunan rencanatelah dibuat, selanjutnya dilakukan penyelesaian masa-

|ah sesual rencana.

4. Memeriksa pengecekan kembali
fase terakhir ini adalah melakukan pengecekan atas apa yang telah dilakukan

mulal dari fase pertama sampai fase ketiga.
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Tabel 2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masal ah Berdasarkan Tahap

Pemecahan Masalah

Langkah Pemecahan Masalah oleh
Polya

Indikator

Memahami Masaah

Siswa mampu menuliskan/menyebutkan
informasi-informasi yang diberikan dari
pertanyaan yang diajukan.

M erencanakan Pemecahan

Siswa memiliki rencana pemecahan
masal ah dengan membuat model
matematika dan memilih suatu strategi
untuk menyel esaikan masalah yang
diberikan.

Melakukan Rencana

Siswa mampu menyel esaikan masalah
dengan strategi yang ia gunakan dengan
hasil yang benar

Memeriksa Kembali Pemecahan

Siswa mampu memeriksa kebenaran
hasil atau jawaban

C. Pendlitian yang Relevan

(Polya,1973)

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah

1. Septianawati (2017) mengenai Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis dan Habits Of Mind Siswa SMP melalui model pembelgaran

POGIL dengan hasil POGIL mampu meningkatkan kemampuan pemecahan

masal ah siswa daripada model pembelgjaran konvensional

2. Sanggara, Doyan, Verawati (2017) mengenai The Effect Of Process Oriented

Guided Inquiry Learning Model Based In Virtual Laboratory Toward

Problem Solving Abilities Of Physics Sudent hasil menunjukkan bahwa
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pembelgjaran POGIL efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah sisva

3. Nugraheni (2014) mengenai keefektifan model POGIL terhadap kemampuan
pemecahan masalah, hasilnya efektif karena rata-rata kemampuan pemecahan
masal ah siswa yang digjar model POGIL lebih baik dibandingkan model
ekspositori

4. Hafizah dan An’nur (2018) mengenai kemampuan pemecahan masalah
melalui pembelgjaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
hasilnya pembelgjaran POGIL efektif meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah

D. AnalisisKonsep Garam Menghidrolisis

Herron dkk. dalam Fadiawati (2011) mengemukakan bahwa analisis konsep me-
rupakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk menolong guru dalam meren-
canakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian konsep. Analisis konsep di-
lakukan melalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama atau label konsep, definisi
konsep, jenis konsep, atribut kritis, atribut variabel, posisi konsep, contoh, dan
non contoh. Analisis konsep materi garam menghidrolisis yang digunakan dalam

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Analisis konsep garam menghidrolisis

Atribut

Posisi Konsep

L abel Definisi Jenis Super Sub- Contoh Non
Konsep Konsep Konsep Kritis Variabel Ordinat Koordinat ordinat Contoh
1) (@) (©) 4) ©) (6) () €), 9) (10)
Garam Garam yang Konsep Garam Jenis Teori dan Buffer/ - Garam CH3COO | NaCl,
menghidro- | terionisasi abstrak menghidrolisis | anion dan | reaksi asam | Penyangga | menghid | Na, CaSO,,
lisis dalam air parsia kation basa rolisis CH3COO | KCl, dan
menghasilkan Garam garam parsial NHa, LINO3
anion dan menghidrolisis . Garam | NH4CI,
kation, yang total menghid | dan
salah Garam rolisis NH4Br
satu/keduanya bersifat asam total
memecah Garam
molekul air bersifat basa
sehingga terjadi Garam
peristiva bersifat netral
garammenghidr . Tetapan
0SS parsa hidrolisis (Kh)
ety pH garam
kesefimbangan menghidrolisis
ar
menyebabkan
adanya garam
yang bersifat
netral, garam

14"



Tabel 3 (Lanjutan)

L abel
Konsep

Definisi
Konsep

Jenis
Konsep

Atribut

Posisi Konsep

Kritis

Variabel

Super
Ordinat

K oordinat

Sub-
ordinat

Contoh

Non
Contoh

(1)

(2)

3)

(4)

(©)

(6)

(7)

(8)

9)

(10)

bersifat basa
dan garam
bersifat asam,
dimana pH
larutan
garamnya dapat
diketahui secara
teoritis dengan
cara
menghubungkan
konsentrasi H”
atau OH"
dengan tetapan
hidrolisis (Kh)
masing-masing
jenis garamnya.

Garam
menghidrol
isis parsial

Garam yang
terionisasi
dalam air
menghasilkan
anion dan
kationyang
salah satu
penyusunnya

Konsep
abstrak

Garam yang
terbentuk dari
asam kuat dan
basa lemah
Garam yang
terbentuk dari
basa kuat dan
asam lemah

Jenis
anion dan
kation
garam

Garam
menghidro-
lisis

Garam
menghidro
lisistotal

- Garam

bersifat

- Garam

bersifat
basa

CH3COO
Na,
CH3COO
K NH.CI,
dan
NH4Br

Al,COsg,
NaCl,
CaS0,,
KCl, dan
LiINO3

qT



Tabd 3 ( Lanjutan)

L abe Definis Jenis Atribut o R contan | Non
Konsep Konsep Konsep Kritis Variabel OrdFi)re1rat Koordinat ordin-at Contoh
1) (2 3 (4) ©) (6) (1) (8) 9 (10)
berasal dari Garam
asam |lemah atau bersifat asam
basa yang Garam
menyebabkan bersifat basa
garam tersebut
bersifat asam
ataupun basa
Garam Garam yang Konsep Garam yang Jenis Garam Garam - Garam CH3COO | NaCl,
menghidro- | terionisasi abstrak terbentuk dari | anion dan | menghidro- | menghidro bersifat | NH4,(NHs | (NHy)2S
lisistotal dalam air asam lemah kation lisis lisis netral )2COs, O,
menghasilkan dan basa garam parsial . Garam NH4F, dan | NH4CI,
anion yang lemah bersifat | NH4CN LiNO;,
berasal dari Garam asam dan
asam lemah dan bersifat netral . Garam LioCO3
kation yang . Tetapan bersifat
berasal dari basa ionisasi asam basa
lemah, yang (Ka)
keduanya . Tetapan
memecah ionisasi basa
molekul air (Kb)
sehingga
menghasilkan
ion H* dan OH"
yang jumlahnya

91



Tabel 3 ( Lanjutan)

L abe Definis Jenis Atribut o R contan | Non
Konsep Konsep Konsep Kritis Variabel OrdFi)re1rat Koordinat ordin-at Contoh
1) 2 3 (4) ©) (6) (1) (8) 9 (10)
bergantung pada
nilai tetapan
ionisas asam
(Ka) dari asam
lemah dan
tetapan ionisasi
basa (Kb) dari
basa lemah
penyusun garam
tersebut,
menyebabkan
garam bersifat
netral.
Garam Garam yang Konsep Garam yang Jenis - Garam - Garam - NH,4CI, LioCOsg,
bersifat terbentuk dari abstrak terbentuk dari | aniondan | menghidr bersifat (NH4)2S04 | NaCl,
asam asam kuat dan asam kuat dan | kation olisis netral , dan LiNOs
basalemah basa lemah garam parsial . Garam CH3CH,C | dan
menghidrolisis Garam . Garam bersifat OONH4 CH3CO
parsia menghidrolisis menghidr basa (dengan ONa,
menghasilkan sebagian olisis Ka (NH,)C
kelebihan ion Garam total CH3CH,0 | O3
H" dalam menghidrolisis OH =1,34 | (dengan
larutan sehingga parsial x10°dan | Ka
pH<7 dan Mengubah Kb H.CO3=

LT



Tabd 3 ( Lanjutan)

L abe Definis Jenis Atribut o R contan | Non
Konsep Konsep Konsep Kritis Variabel OrdFi)re1rat Koordinat ordin-at Contoh
1) 2 3 (4) ©) (6) (1) (8) 9 (10)
mampu lakmus biru NH,OH = | 4.8x 10
mengubah jadi merah 1.8 x ™ dan
kertas lakmus 10 Kb
biru menjadi NH,OH
merah =1.8x
10°)
Garam Garam yang Konsep Garam yang Jenis - Garam - Garam - CH3COO | NaBr,
bersifat terbentuk dari abstrak terbentuk dari | aniondan | menghidr bersifat Na, LiNGs,
basa basa kuat dan basakuat dan | kation olisis asam Li,COs dan
asam lemah asam lemah garam parsia . Garam CH3COO | (NHy)2
menghidrolisis Garam . Garam bersifat K, dan SO,
sebagian menghidrolisis menghidr netral (NH4)2CO | CH3CO
menghasilkan sebagian olisis s(dengan | ONH,4
kelebihan ion Garam total KaH,CO;s; | (dengan
OH"dalam menghidrolisis = Ka
larutann parsial 4.8x 10™ | CHsCO
sehingga pH>7 Mengubah dan Kb OH=138
dan mampu lakmus merah NH,OH = | x 10°
mengubah jadi biru 1.8x10°) | danKb
kertas lakmus NH,OH
merah menjadi =1.8x
biru 10°)
Garam Garam yang Konsep Garam yang Jenis - Garam - Garam - NaCl, CH3CO
bersifat terbentuk dari abstrak terbentuk dari | aniondan | menghidr bersifat K2S0y, ONa,

81



Tabel 3 ( Lanjutan)

L abe Definis Jenis Atribut o R contan | Non
Konsep Konsep Konsep Kritis Variabel OrdFi)re1rat Koordinat ordin-at Contoh
1) 2 3 4) ©) (6) (1) (8) 9 (10)

netral asam kuat dan asam kuat dan | kation olisis asam LiNOg, Li,COs
basa kuat tidak basa kuat garam total - Garam CH3COO | CH3CO
memecah Garam tidak - Garam bersifat NH4 OK, dan
molekul air atau menghidrolisis tidak basa (dengan | (NH4)2S
garam yang Garam yang menghidr Ka O,
terbentuk dari terbentuk dari olisis CH3COO | CH3CH2
asam lemah dan asam lemah H=18x | COONH
basa lemah yang dan basa 10°dan |4
memiliki harga lemah Kb (dengan
Ka=Kb (memiliki NH,OH = | Ka
menghidrolisis harga K a=K b) 1.8x 10°) | CHsCH,
total Garam OOH =
menghasilkan menghidrolisis 1,34x
ion H* dan OH’ total 10°° dan
dalam jumlah Kb
yang sama NH,OH
sehingga tidak =18x
menganggu 10°®)
sistem
kesetimbangan
air dan memiliki
pH=7 serta
tidak merubah
warnakertas

6T



Tabd 3 ( Lanjutan)

L abe Definis Jenis Atribut o R contan | Non
Konsep Konsep Konsep Kritis Variabel OrdFi)re1rat Koordinat ordin-at Contoh
1) (@) (©) 4) ©) (6) () €), 9 (10)
lakmus merah
dan biru
Tetapan Tetapan Konsep | - Tetapan Jenis - Garam - Tetapan |- pH garam | Tetapan Tetapan
hidrolisis | kesetimbangan | berdasa kesetimbanga | asamdan | menghidr ionisasi | bersifat hidrolisis | ionisasi
(Kh) dari reaks rkan nkimia basa olisis asam asam larutan asam
hidrolisis prinsip penyusun | . Reaksi (Ka) . pH garam | garam NH,OH
garam kesetimba | - Tetapan | bersifat CH;COO | 0,001 M
ngan ionisas basa Na0,001 | adaah
kimia basa M jika 1,8 x 10°
(Kb) hargaKa | M
jonisas H=10"
air (Kw) adalah 10
M
pH garam | Bilangan yang Konsep | Bilangantingkat | Konsentr | Tetapan pH garam - pH dari pH dari
yang menyatakan berdasa | keasaman garam | asi H* hidrolisis yang larutan larutan
bersifat tingkat rkan menghidrolisis garam (Kh) bersifat CH3COO | CH3CO
asam keasaman prinsip menghidr basa HO1M. | ONaO,2
larutan garam olisis (Diketahui | M.
yang hargaKa | (Diketah
menghidrolisis CH3COO | ui harga
ar H=18x | Ka
107 CH5CO
adalah OH =

(074



Tabd 3 ( Lanjutan)

L abe Definis Jenis Atribut o R contan | Non
Konsep Konsep Konsep Kritis Variabel OrdFi)re1rat Koordinat ordin-at Contoh
1) (@) (©) 4) ©) (6) () €), 9) (10)
2.87 1,8 x 10"
®) adalah
9.022
pH garam | Bilanganyang | Konsep | Bilangantingkat | Konsentr | Tetapan pH garam - pH dari pH dari
bersifat menyatakan berdasa | kebasaan garam | asi OH" hidrolisis yang larutan larutan
basa tingkat rkan menghidrolisis garam (Kh) bersifat CH3COO | CH3CO
kebasaan prinsip menghidr asam Na0,2M. | OHO,1
larutan garam olisis (Diketahui | M.
yang hargaKa | (Diketah
menghidrolisis CH3COO | ui harga
ar H=18x | Ka
107 CH5CO
adalah OH =
9.022 1,8x 10
®) adalah
2.87

TZ



22

E. Kerangka Pemikiran

Materi kimiaterdiri dari konsep-konsep, prinsip-prisnsip yang bersifat abstrak
yang membuat siswa merasa kesulitan mempelgari kimia. Penggunaan model
pembelgjaran yang tepat oleh guru akan memberikan hasil belgjar siswa yang
memuasakan. Dalam kurikulum 2013 mata pelgjaran IPA kelas X| terdapat
(kompetensi dasar) KD 3.12 Menganalisis garam-garam yang menghidrolisis. KD
4.12 Memecahkan masalah terkait penentuan garam yang mengalami hidrolisis.
Materi dalam KD tersebut adalah garam menghidrolisis, untuk mencapai penge-
tahuan seperti yang dimaksudkan KD tersebut maka diperlukan model pembel-
garan POGIL karena dapat memberikan ruang tersendiri bagi siswa untuk me-
ngembangkan ide-ide mereka dalam mengatasi masal ah secara kelompok

sehingga mereka dapat menemukan konsep materi yang akan dipelgjari.

Model pembelgjaran POGIL dilaksanakan dengan pendekatan inkuiri yang di-
desain dengan kelompok kecil dan berinteraksi dengan guru sebagai fasilator.
Anggota kelompok dalam model POGIL terdiri dari 5 atau 6 siswa, model POGIL
terdiri dari 5 langkah yaitu orientasi (orientation), ekplorasi (exploration), pene-

muan konsep (conceptformation), aplikas (application), penutup (closure).

Tahap yang pertama pada model POGIL yaitu orientasi. Padatahap ini siswa
mengamati dan membaca wacana yang dapat membangkitkan rasaingin tahu
siswa yang diberikan guru, padatahap ini kemampuan pemecahan masalah siswa
dapat terlihat apabila siswa menuliskan apa saja yang diketahui berdasarkan wa-

cana dan menuliskan konsep yang berkaitan dengan masalah tersebut .
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Tahap yang kedua yaitu eksplorasi, siswa akan merancang dan melakukan prak-
tikum padatahap ini juga dapat melatihkan kemampuan pemecahan masalah

apabila siswa dapat merancang percobaan yang akan dilakukan.

Tahap yang ketiga yaitu penemuan konsep, guru membimbing siswa dalam mene-
mukan konsep melalui pertanyaan-pertanyaan sampai siswa dapat mengetahui
konsep menghidrolisis, padatahap ini siswa dapat melatihkan kemampuan peme-
cahan masalah dengan menyelesaikan masalah dengan strategi yang ia gunakan ,
siswa sehingga siswa dapat mengaaplikasikan konsep yang telah ditemukan untuk
menyel esaikan soal latihan yang diberikan guru pada tahap keempat yaitu
aplikasi. Pada tahap penutup guru memastikan bahwa siswa dapat mengomuni-

kasikan dan menyimpulkan konsep yang didapat.

Berdasarkan uraian dan langkah-langkah di atas, diharapkan pembelajaran meng-
gunakan model pembelgaran POGIL dapat melatih kemampuan pemecahan

masalah siswa.

F. Anggapan Dasar

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut

1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi garam menghidrolisis yang digjarkan
pada kel as eksperimen dan kelas kontrol sama.

2. Perbedaan n-gain kemampuan pemecahan masal ah siswa pada materi garam
menghidrolisis terjadi semata-mata karena penggunaan model pembelgjaran

POGIL pada kelas eksperimen dan pembel gjaran konvensional pada kelas kontrol.
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3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa di luar perilaku pada kedua kelas diabaikan.

G. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah model pembelgjaran POGIL efektif
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada materi garam meng-

hidrolisis.



[11. METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semua sisva kelas X1 MIA SMA Negeri 1
Natar Tahun Pelgjaran gjaran 2018/2019 yang berjumlah 288 siswa dan terdiri
dari 8 kelas. sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas dari delapan kelas

tersebut.

Penelitian ini dilakukan pada dua kelas dengan kemampuan kognitif yang hampir
sama, sehingga dipilih teknik pengambilan sampel yaitu teknik purposive sampl-
ing. Teknik purposive sampling dikenal juga sebagai sampling pertimbangan
yaitu pengambilan sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan (berdasarkan
saran dari ahli). Teknik Purposive sampling akan baik hasilnya ditangan seorang

ahli yang mengenal populasi (Sudjana, 2005).

Pada hal ini seorang ahli yang dimintai pertimbangan dalam menentukan dua
kelas yang akan dijadikan sampel adalah guru bidang studi kimia yang memahami
karakteristik siswadi SMA Negeri 1 Natar sehingga didapatkan kelas X1 MIA 1
sebagal kelas eksperimen yang menggunakan model POGIL dan kelas X1 MIA 4

sebagal kelas kontrol yang menggunakan pembelgjaran konvensional .
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B. Metode dan Desain Pendlitian

Metode pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen
dengan pretest-posttest kontrol grup design (Fraenkel,2012). Pretes diakukan
untuk mengetahui kemampuan awal, sedangkan postes untuk mengetahui kemam-
puan akhir. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan yaitu pembelgjaran
dengan model POGIL pada materi garam menghidrolisis, sedangkan pada kelas

kontrol diberikan pembel g aran konvensional pada materi garam menghidrolisis.

Desain penelitian ini menggunakan pretest-posttest control grup design dapat

dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pretest-posttest kontrol group design

Kelas pendlitian Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen o X 0
Kontrol O C O
Keterangan:

O: Observas

X: Pembelgjaran menggunakan model POGIL.
C :Pembelgjaran konvensional.

C. Variabd Pendlitian

Variabel dalam penelitianini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, variabel
kontrol. Variabel bebas adalah pembelgjaran yang digunakan, yaitu penggunaan
model POGIL pada kelas eksperimen dan pembelgjaran konvensional pada kelas
kontrol. Variabel terikat adalah kemampuan pemecahan masalah siswa pada

materi garam menghidrolisis. Variabel kontrol adalah materi garam menghidro-

lisis dan guru.
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D. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pen-
dukung. Data utamadalam penelitian ini berupa data hasil pretes dan postes
tentang kemampuan pemecahan masalah, sedangkan data pendukung penelitian
yaitu data aktivitas siswa dan observasi kinerja guru selama pembel gjaran.

Sumber data berasal dari seluruh kelas eksperimen dan kelas kontrol.

E. Instrumen Pendlitian dan Validitas Instrumen

Instrumen adalah alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data pene-

litian (Fraenkel et al., 2012). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah

perangkat pembelgjaran, yang meliputi

1. rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP)

2. lembar kerjasiswa (LKS) yang menggunakan model pembelgaran POGIL
terdiri dari 3 LKS

3. sod pretes dan postes yang terdiri tiga dari lima soal essay untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi garam menghidrolisis

4. lembar observasi aktivitas siswadan kinerja guru

Instrumen penelitian tersebut telah dilakukan uji validitasisi dengan cara

judgement oleh dosen pembimbing.
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F. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu

a. Tahap Persigpan

C.

1. Melakukan observasi |apangan

2. Melakukan studi literatur

3. Menyusun instrumen penelitian

4. Validas instrumen

Tahap pel aksanaan penelitian

1. Menentukan populas dan sampel penelitian.

2. Melakukan pretes dengan soal yang sama pada sampel penelitian.

3. Melaksanakan kegiatan pembelgjaran pada materi garam menghidrolisis.
Pada kel as eksperimen diterapkan LKS model pembelgaran POGIL dan
pada kelas kontrol diterapkan LK S konvensional .

4. Meakukan postes dengan soal yang sama pada sampel penelitian .

5. Menganalisis data hasil pretes dan postes.

6. Menulis pembahasan dan simpulan.

Pelaporan
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Berikut ini bagan alir langkah-langkah penelitian tersebut

1. Meakukan
observas lapangan

2. Méakukan studi
literatur

3. Menyusun
instrumen penelitian

4. Validas instrumen

Persiapan

A 4

M enentukan sampel
penelitian

Kelas eksperimen

o 1

Hasil

Informasi mengenai

populasi

2. Instrumen penelitian
(RPP, LKS, sodl
pretes dan postes,
lembar observasi
sikap ilmiah siswa)

Menggunakan model
pembel gjaran POGIL
pada kelas eksperimen

Observasi aktivitas
siswadan kinerjaguru

Hasi| data
aktivitas siswa
dan kinerjaguru

< Pretes > Keélas kontrol
Hasil awal kemampuan
-------------- » pemecahan masalah
v Menggunakan model
- Perlakuan pembelgjaran
konvensiona pada
kelas kontrol
A
Postes ob_se_rvasi
: aktivitas
.| Hasil akhir siswa dan
: kemampuan Kinerja guru
--% pemecahan
masalah
Analisis data
Hasil data
l aktivitas siswa
dan kinerjaguru
Kesimpulan

Gambar 1. Bagan alir pendlitian
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G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan makna atau arti
yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah,

tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya..

a. Mengubah skor tes menjadi nilai

Dalam ha pengolahan data pretes dan postes, skor pretes dan skor postes diubah
menjadi nilai. Nilai pretes dan postes pada penilaian kemampuan pemecahan
masal ah secara operasional dirumuskan sebagai berikut:

jumiah skor jawaban yany dipercleh

x 1040

Nilal pretes=

jummiah skor maksimal

Selanjutnya, nilai yang diperoleh dihitung persentasenya menggunakan rumus se-
bagai berikut :

UuNTlai s Nilal siswa 1009
YaN1lat siswa = —— - '
: y Nilai maksimumm ¢

b. Rata-rata nilai pretes kemampuan pemecahan masalah siswa
Setel ah didapatkan nilai pretes dari masing-masing siswa, kemudian dihitung rata-
ratanila pretes dengan menggunakan rumus sebagal berikut :

jumlah nilai preges
Jumiah siswa

Rata-ratanilai pretes =

c. Perhitungan n-gain
Data yang diperoleh kemudian dihiitung dengan rumus menurut (Hake, 1998)

. Y nilai postes —% nilai pretes
n-gain =

1UU—5% nilai pretes
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d. Perhitungan rata-rata n-gain
Setelah diperoleh n-gain kemudian dihitung rata-ratanya. Besarnyarata-rata
n-gain siswadi kelas eksperimen dan kelas kontrol dihitung dengan rumus

berikut.

Jumiah n—yuin seluruh siswa

rata-ratan-gain = ——
jumiah sefuruh siswa

Hasil perhitungan rata-rata n-gain kemudian diinterpretasikan dengan mengguna-
kan kriteriadari Hake (1998). Kriteria pengklasifikasian n-gain menurut Hake
dapat dilihat seperti pada Tabel 5.

Tabel 5. Klasifikasi n-gain

Besarnya <g> Interpretasi
<g> 0,7 Tinggi
0,3<<g><0,7 Sedang
<g><0,3 Rendah

Datarata-rata n-gain yang diperoleh diuji normalitas dan homogenitasnya,

kemudian dijadikan dasar dalam menguji hipotesis penelitian.

e. Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kesamaan dua
rata-rata dan uji perbedaan duarata-rata. Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan
pada kemampuan awal (pretes), sedangkan uji perbedaan dua rata-rata dilakukan

pada n-gain.

Sebelum menguji kesamaan dua rata-rata dan perbedaan dua rata-rata, dilakukan
uji prasyarat terlebih dahulu. Adapun uji prasyarat yang dilakukan adalah uji nor-

malitas dan homogenitas terhadap nilai pretes siswadi kelas eksperimen dan kelas
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kontrol untuk menguji kesamaan dua rata-rata, sertan-gain siswa di kelas eks-

perimen dan kelas kontrol untuk menguji perbedaan dua rata-rata.

1. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kedua kelas sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, serta untuk menentukan
uji selanjutnya apakah menggunakan uji statistik parametrik atau non parametrik.
Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 23.0. dengan uji
Kolmogorov-Smirnov.

Hipotesis untuk uji normalitas :

Ho : kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : kedua sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian, terimaHo jikanilai sig dari Kolmogorov-Smirnov > 0,05, dan

tolak Hp untuk hargalainnya.

2. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa kelas penelitian ber-
asal dari varians yang sama atau homogen, yang selanjutnya untuk menentukan
uji yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji homogenitas dilakukan
dengan menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama (popu-
lasi dengan varians yang homogen) atau sebaliknya. Uji homogenitas dilakukan
menggunakan SPSSversi 23.0 dan menggunakan uji Levene statistics test.
Hipotesis untuk uji homogenitas :

Ho = kedua kelas memiliki varian yang homogen

H, = kedua kelas memiliki varian yang tidak homogen
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Dengan kriteriauji : Terima H, jikasig dari Levene statistics test > 0,05, dan

tolak Hp untuk hargalainnya.

Hasil uji yang diperoleh,berdistribusi normal dan homogen, maka uji kesamaan
duarata-rata dan perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan uji
statistik parametrik, yaitu dengan menggunakan uji-t (Sudjana, 2005). Uji t yang
digunakan pada penelitian ini yaitu uji Independent Sample T Test menggunakan

SPSSvers 23.0

f. Uji kesamaan dua rata-rata nilai pretes
Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah kemampuan pe-
mecahan masalah awal siswadi kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan

dengan kemampuan pemecahan masalah awal siswadi kelas kontrol.

Hipotesis untuk uji kesamaan duarata-rata adalah:

Ho= Rataratanila pretes kemampuan pemecahan masalah siswakelas
eksperimen yang menggunakan model POGIL sama dengan rata-rata
pretes kelas kontrol yang menggunakan pembel gjaran konvensional .

H;= Rataratanila pretes kemampuan pemecahan masalah siswakelas
eksperimen yang menggunakan model POGIL tidak sama dengan rata-rata
pretes kelas kontrol yang menggunakan pembel gjaran konvensional .

Dengan kriteria uji :

TerimaH, jika probabilitas > 0,05

Tolak Hojika probabilitas < 0,05



0. Uji perbedaan duarata-rata n-gain

Uji perbedaan duarata-rata digunakan untuk mengetahui keefektifan perlakuan
terhadap sampel dengan melihat n-gain kemampuan pemecahan masalah siswa
yang berbeda secara signifikan antara pembel g aran menggunakan model POGIL

dengan pembel gjaran konvensional.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adal ah:

Ho : Rata-rata n-gain kemampuan pemecahan masalah yang diterapkan
pembelgjaran POGIL |ebih rendah atau sama dengan rata-rata n-gain
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan pembelgaran konvensional.

H, : Rata-rata n-gain kemampuan pemecahan masalah siswa yang diterapkan
pembelgjaran POGIL lebih tinggi daripada rata-rata n-gain kemampuan

pemecahan masalah siswa dengan pembelgjaran konvensional.

Dengan kriteria uji :
TerimaHy jika probabilitas > 0,05

Tolak Hpjika probabilitas < 0,05



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian dapat disimpulkan

bahwa :

1. Rata-ratan-gain kemampuan pemecahan masalah siswa yang diterapkan
model pembelgjaran dengan menggunakan POGIL lebih tinggi daripadarata-
rata n-gain pemecahan masalah siswa dengan pembelgjaran konvensional

2. Mode pembelgaran POGIL efektif dalam meningkatkan kemampuan peme-

cahan masalah siswa pada materi garam menghidrolisis

B. Saran.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa bagi calon
peneliti lain yang akan melakukan penelitian agar 1ebih memperhatikan penge-
lolaan waktu dan pengkondisian kelas dalam proses pembel gjaran sehingga pem-

belajaran dapat |ebih maksimal.
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